BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

lImu pendidikan merupakan suatu disiplin ilmu yang terkait
dengan proses pendewasaan manusia. Pendidikan merupakan
usaha vyang dilandasi kesadaran dan terencana untuk
menciptakan proses pembelajaran dan suasana belajar agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan , akhlak mulia serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan
pendidikan setiap siswa difasilitasi, dibimbing, dan dibina untuk
menjadi warga negara yang menyadari dan merealisasikan hak
dan kewajibannya. Kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai
warga negara ini apabila dimiliki secara Kkolektif akan
mempersatukan mereka menjadi suatu bangsa. Pendidikan juga
merupakan alat yang ampuh untuk menjadikan setiap siswa
dapat duduk sama rendah dan berdiri sama tinggi yang berarti
tidak ada perbedaan antar warga negara satu dengan yang lain.
Melalui pendidikan dapat dihilangkan rasa perbedaan kelas,
kasta, karena dimata hukum setiap warga negara adalah sama
dan harus mendapatkan perlakuan yang sama.

Tujuan pendidikan nasional kita terdapat dalam UU Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu UU No. 20 Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung
jawab.

Berdasarkan tujuan tersebut, pendidikan mempunyai peranan
penting dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan disetiap bidang disiplin ilmu dapat membantu siswa

1



untuk berfikir. Pendidikan harus membantu siswa bertanggung
jawab terhadap pemikirannya. Walaupun tujuan ini tersirat dalam
setiap bidang disiplin ilmu, tujuan ini lebih cocok untuk disiplin
ilmu pendidikan matematika karena matematika adalah suatu
disiplin dimana seorang anak dapat menyelesaikan suatu problem
dan mempunyai kepercayaan diri bahwa apa yang dilakukannya
adalah benar. Hal ini bukan karena guru yang mengatakan benar,
tetapi karena logika yang sangat jelas dalam penyelesaian itu.

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran dasar,
di sekolah dasar ataupun sekolah menengah. Mempelajari
matematika adalah penting karena dalam kehidupan sehari-hari,
kita tidak boleh mengelak dari aplikasi matematika, bukan itu
saja matematika juga mampu mengembangkan Kkesadaran
tentang nilai-nilai yang secara esensial. Sesuai dengan pendapat
Mulyana (2004: 180) mengatakan bahwa matematika selain
dapat memperluas cakrawala berpikir peserta didik juga dapat
mengembangkan kesadaran tentang nilai-nilai yang secara
esensial terdapat didalamnya.

Menurut Slameto (2013:2) menyatakan bahwa belajar ialah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Secara umum banyak jenis dari faktor — faktor
yang mempengaruhi belajar, namun dapat digolongkan menjadi
dua faktor yaitu (1) faktor — faktor intern, yaitu faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi belajar yang berasal dari dalam yakni
siswa yang sedang belajar. Faktor-faktor ini meliputi: faktor
jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis
(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
kesiapan), dan faktor kelelahan. (2) faktor — faktor ekstern, yaitu
faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang mempengaruhi
proses dan hasil belajar. Faktor-faktor ini meliputi: faktor
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua
dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode
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mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, standar pelajaran
diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah),
faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). Dalam
faktor - faktor intern terdapat faktor psikologis seperti minat
siswa.

Minat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa
secara tetap dalam melakukan proses belajar. Sesuai dengan
pendapat Menurut Slameto (2013: 57) minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati siswa, diperhatikan
terus-menerus yang disertai rasa senang dan diperoleh rasa
kepuasan. Lebih lanjut dijelaskan minat adalah suatu rasa suka
dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Seseorang yang memiliki minat terhadap kegiatan
tertentu cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap
kegiatan tersebut. Tentunya dalam melaksanakan kegiatan dan
usaha pencapaian tujuan perlu adanya pendorong untuk
menumbuhkan minat yang dilakukan oleh guru, semangat
pendidik dalam mengajar siswa berhubungan erat dengan minat
siswa yang belajar.

Berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan Magang Il
yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 September 2018 sampai
17 November 2018 di SMP Negeri 3 Waru Sidoarjo, kondisi dari
sekolah tersebut memiliki sarana prasarana yang telah layak
sehingga dapat menunjang terciptanya minat siswa pada saat
pembelajaran salah satu contohnya adalah dengan adanya LCD
Proyektor di setiap kelasnya sehingga dapat dimanfaatkan oleh
guru dalam metode pembelajarannya yang dapat menimbulkan
semangat belajar yang dapat pula meningkatkan hasil belajar.



Menurut Roida (2008:124) pencapaian siswa dalam mata
pelajaran adalah bergantung pada minat karena minat merupakan
faktor yang menentukan tercapainya tujuan belajar. Dalam siklus
input — proses hasil, ketika seseorang telah mengalami proses
belajar maka akan ada hasil yang diperoleh yaitu berupa hasil
belajar.

Menurut Sjukur, Sulihin (2012:5) Hasil belajar adalah suatu
penilaian akhir dari proses pengenalan yang telah dilakukan
berulang-ulang. Hasil belajar merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang setelah mengikuti serangkaian kegiatan
pembelajaran.

Menurut Khodijah, N. (2014:51) Hasil belajar ditunjukkan
oleh terjadinya perubahan perilaku (baik aktual maupun
potensial).

Sehingga dari beberapa pendapat para ahli diatas kita dapat
menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu predikat
yang didapat oleh siswa yang merupakan hasil dari suatu
interaksi antara guru dengan siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran.

Berdasarkan dokumentasi berupa catatan nilai yang
diperoleh dari guru pamong, hasil belajar matematika siswa di
SMPN 3 Waru Sidoarjo pada semester ganjil tahun ajaran
2018/2019 menunjukkan bahwa nilai pada saat Ulangan Harian 1
dan 2 mendapatkan hasil yang memuaskan, akan tetapi pada nilai
Ulangan Tengah Semester mendapatkan hasil yang kurang
memuaskan.

Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan di atas, dalam
memahami persoalan yang berkembang yang berkaitan dengan
minat, maka dirasa perlukan adanya suatu penelitian mengenai
korelasi antara minat belajar siswa dengan hasil belajar
matematika  siswa. Maka penulis ingin  mengangkat
permasalahan mengenai korelasi antara minat belajar siswa
dengan hasil belajar matematika siswa ini melalui penelitian
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skripsi yang berjudul : “Korelasi Antara Minat Belajar Siswa
dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri
3 Waru Sidoarjo.”

B. BATASAN MASALAH

Penelitian ini memiliki batasan masalah agar tidak
meluasnya permasalahan penelitian. Maka dari itu masalah
dalam penelitian ini dibatasi pada :

Korelasi Antara Minat Belajar Siswa dengan Hasil Belajar
Matematika Siswa SMP Negeri 3 Waru Sidoarjo semester ganijil
pada tahun ajaran 2018/2019.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :

Apakah terdapat Korelasi Antara Minat Belajar Siswa dengan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Waru
Sidoarjo ?

D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
tidaknya Korelasi Antara Minat Belajar Siswa dengan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Waru
Sidoarjo.

E. MANFAAT PENELITIAN

Penulis berharap bahwa dari penelitian yang penulis lakukan
dapat bermanfaat, diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian
untuk mengevaluasi teori bahwasanya ada tidaknya Korelasi
Antara Minat Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Matematika
Siswa.



b. Dapat dijadikan langkah awal dan motivasi bagi peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian yang penulis
lakukan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru : Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi guru agar mampu memahami minat belajar siswa dan cara
peningkatan hasil belajar

b. Bagi sekolah : Agar sekolah dapat memberikan semangat
kepada guru untuk dapat meningkatkan minat belajar siswa.

c. Bagi peneliti : Diperolehnya data terkait minat belajar siswa,
juga dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
pengalaman dalam bidang pendidikan.



